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Abstract. This study presents a description of the role of persuasive communication carried out by parents in
shaping a child’s positive self-concept. The research used a qualitative approach with data collection techniques
including observation, interviews, and documentation. Purposive sampling was applied to ensure the validity of
the data. The findings of the study include: the use of praise and appreciation, time management, utilizing
technology as a means of communication, persuasive communication patterns based on Islamic values, and the
role of the school environment. The success of parents' persuasive communication lies in the use of gentle and
appreciative communication, effective time management despite busy schedules, and the consistent integration of
Islamic values both at home and in school.
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Abstrak. Penelitian ini berisi uraian peran komunikasi persuasif yang dilakukan orang tua dalam pembentukan
konsep diri positif anak. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif dengan pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Purposive Sampling dilakukan untuk
menjamin kevalidan data. Temuan penelitian ini adalah: pujian dan penghargaan, manajemen waktu,
menggunakan teknologi sebagai sarana komunikasi, pola komunikasi persuasif berbasis nilai-nilai Islam, dan
peran lingkungan sekolah. Keberhasilan peran komunikasi persuasif orang tua disebabkan oleh penerapan
komunikasi yang lembut dan apresiatif, pengelolaan waktu yang efektif meski di tengah kesibukan, serta integrasi
nilai-nilai Islam yang ditanamkan secara konsisten baik di rumah maupun di sekolah

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Peran Orang Tua, Konsep Diri Anak, Pola Komunikasi, Strategi Komunikasi

1. LATAR BELAKANG

Pembentukan konsep diri yang positif pada anak merupakan bagian penting dalam
proses tumbuh kembang psikologis dan sosial anak. Konsep diri atau self-concept adalah
bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri, baik dari segi kelebihan, kekurangan,
keyakinan, hingga harapan. Konsep diri ini bukan bawaan lahir, tetapi hasil dari pengalaman
yang berkelanjutan dan terstruktur sejak usia dini (Agustiani, 2009).

Menurut Burns (1993), konsep diri positif mencerminkan penerimaan dan penghargaan
terhadap diri sendiri, sedangkan konsep diri negatif menunjukkan ketidakpuasan terhadap diri
sendiri. Anak dengan konsep diri positif cenderung percaya diri, mampu mengelola emosi, dan
menjalin hubungan sosial yang baik. Rakhmat (2005) menegaskan bahwa konsep diri terbagi
menjadi dua, yaitu positif dan negatif, yang masing-masing sangat menentukan perilaku anak

di masa depan.
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Faktor utama yang memengaruhi konsep diri anak adalah lingkungan terdekat, terutama
keluarga. George Herbert Mead menyebut orang tua sebagai significant others yang sangat
memengaruhi pembentukan konsep diri, sedangkan Richard Dewey dan W.J. Humber
menyebut mereka sebagai affective others. Dalam interaksi tersebut, komunikasi persuasif
yang diterapkan orang tua menjadi instrumen penting dalam memotivasi, membimbing, dan
memberi makna positif terhadap pengalaman anak.

Islam juga menekankan pentingnya peran orang tua dalam membentuk karakter anak.
Dalam HR. Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah, dan
kedua orang tuanya yang membentuk kepribadian serta keyakinannya. Hal ini juga ditegaskan
dalam QS. Asy-Syams ayat 8-10, yang menekankan pentingnya penyucian jiwa sejak dini.

Masa usia dini adalah golden age, di mana anak sangat mudah dibentuk secara karakter
dan kepribadian. Nilai-nilai Islam seperti sopan santun, kejujuran, dan ketulusan dapat mulai
ditanamkan, baik di rumah oleh orang tua maupun di sekolah oleh guru. Dalam proses ini,
komunikasi menjadi alat utama untuk membangun kedekatan emosional dan memperkuat
konsep diri anak.

Komunikasi persuasif yang dimaksud adalah bentuk komunikasi yang bertujuan
memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku anak melalui pendekatan yang lembut, empatik,
dan menghargai. Dedy Mulyana menyebut komunikasi persuasif sebagai bentuk komunikasi
yang memengaruhi individu atas kehendaknya sendiri, tanpa paksaan. Komunikasi ini
memiliki tiga efek, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan behavioral (perilaku),
sebagaimana dikemukakan oleh Romli (2016).

Orang tua dapat menerapkan komunikasi persuasif melalui pujian, penghargaan,
motivasi saat anak mengalami kesulitan, hingga bimbingan lembut saat anak melakukan
kesalahan. Pola komunikasi ini menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi anak untuk
mengekspresikan diri serta mengembangkan potensinya secara optimal.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua orang tua memiliki
waktu atau kemampuan untuk menjalin komunikasi yang efektif. Kesibukan pekerjaan dan
kurangnya pemahaman tentang komunikasi persuasif membuat anak merasa kurang
diperhatikan. Akibatnya, anak bisa mencari perhatian di luar rumah, atau bahkan tumbuh
dengan konsep diri yang negatif. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memanfaatkan
momen Kkecil seperti deep talk sebelum tidur atau video call sebagai sarana membangun
kedekatan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam peran komunikasi persuasif

orang tua dalam membentuk konsep diri positif anak, khususnya pada anak-anak usia dini di

59 JURRIBAH - VOLUME 4, NOMOR 1, APRIL 2025



e-ISSN: 2829-0143; p-ISSN: 2829-0151, Hal. 58-68

TK Islam Fatmawati. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi panduan bagi orang tua dalam menjalankan pola komunikasi yang efektif,
empatik, dan membangun. Selain itu, penelitian ini juga menjadi penting mengingat tantangan
sosial yang semakin kompleks di era modern yang menuntut anak untuk memiliki kepercayaan

diri dan ketangguhan emosional sejak dini.

2. KAJIAN TEORITIS

Teori looking-glass self dari Charles Horton Cooley memperkuat hal ini dengan
menjelaskan bahwa konsep diri terbentuk dari bagaimana anak merasa dirinya dipandang oleh
orang lain. Selain itu, teori kebutuhan Maslow menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan
dasar hingga harga diri untuk mendukung pembentukan konsep diri yang sehat.

Dalam hal ini, komunikasi persuasif orang tua berperan penting. Komunikasi persuasif
adalah proses memengaruhi dengan cara yang lembut, membangun, dan penuh empati, seperti
memberikan motivasi, penguatan positif, dan menjadi teladan. Di lingkungan TK Islam
Fatmawati, nilai-nilai Islam turut memperkuat pola komunikasi ini, seperti membiasakan anak
dengan doa dan perilaku mulia sehari-hari. Melalui komunikasi persuasif yang konsisten, orang
tua dapat menumbuhkan rasa percaya diri, penghargaan terhadap diri, serta membentuk konsep

diri positif pada anak sejak usia dini.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali makna, pemahaman, dan
pengalaman partisipan dalam konteks sosial yang diteliti. Penelitian kualitatif tidak
mengandalkan data berupa angka, melainkan lebih menekankan pada pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap subjek yang diteliti. Tujuan
utama pendekatan ini adalah untuk memahami suatu fenomena secara mendalam dari sudut
pandang partisipan. Penelitian ini bersifat fleksibel dan interaktif, serta berdasarkan pada
paradigma konstruktivisme, di mana realitas dipahami sebagai hasil interaksi sosial yang
bersifat subjektif. Fokus dalam penelitian kualitatif dapat berkembang seiring proses
pengumpulan data di lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Fatmawati, yang berlokasi di Kecamatan Tanah
Sereal, Kota Bogor. Subjek dalam penelitian ini meliputi Ketua Yayasan, Kepala Sekolah,
Guru, Orang Tua, dan Anak Murif di TK tersebut. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung

selama dua bulan, yakni mulai dari bulan Januari hingga Februari tahun 2025. Jadwal
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pengumpulan data disesuaikan dengan kesediaan waktu informan, guna memastikan
keterlibatan aktif dari para narasumber.

Untuk memperoleh data yang valid dan mendalam, peneliti menggunakan dua jenis
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi langsung terhadap subjek penelitian. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti arsip sekolah, catatan kegiatan, serta

literatur yang relevan dengan topik penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Maslow, kebutuhan manusia terbagi menjadi lima tingkatan yang disusun
dalam bentuk piramida, mulai dari yang paling dasar hingga yang tertinggi. Tingkatan tersebut
meliputi kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa memiliki dan kasih sayang, harga diri, dan

/\ » akctualisasi diri.
/ \ =harga diri
/ \ +dimiliki dan cinta
/ \ = keamanan
/ \ »fisiologis

Gambar 1. Piramida kebutuhan menurut Maslow

aktualisasi diri.

Gambar diatas mengambarkan bahwa dalam konteks belajar kebutuhan aktualisasi diri
merupakan tingkat tertinggi yang tercapai ketika seseorang mampu mengenali dan
mengembangkan potensi dirinya secara optimal.

Pencapaian aktualisasi diri sangat bergantung pada terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan
dasar di bawahnya. Konsep diri positif pada anak sebagai bagian dari aktualisasi diri hanya
dapat terbentuk apabila kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa memiliki, dan harga diri telah
terpenuhi dengan baik. Sebaliknya, jika kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut diabaikan, maka
konsep diri anak berisiko terbentuk secara negatif.

Dalam melakukan penelitian, peneliti memilih lima keluarga sebagai sampel, masing-
masing terdiri dari orang tua dan anak. Kriteria informan orang tua diklasifikasikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, alamat, jenjang pendidikan, dan pekerjaan. Sementara itu,
kriteria anak diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kelengkapan orang tua

(masih lengkap, yatim, atau piatu).
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Penelitian ini menyajikan hasil analisis yang menyoroti tiga poin utama terkait
komunikasi persuasif orang tua, yaitu:
1) Komunikasi Persuasif Orang Tua Berperan Dalam Pembentukan Konsep Diri
Positif Pada Anak

Orang tua yang memberikan pujian dan penghargaan secara konsisten mampu
meningkatkan rasa percaya diri anak dan membentuk konsep diri positif. Pujian
diberikan tidak hanya atas hasil, tetapi juga atas usaha anak. Cara penyampaian yang
lembut dan penuh kasih sayang memperkuat dampaknya.
Observasi di TK Islam Fatmawati menunjukkan bahwa pola komunikasi persuasif
orang tua tampak dalam interaksi sehari-hari, baik verbal maupun non-verbal, seperti
memberi semangat, pelukan, dan pujian sederhana.

Ketiga narasumber mengungkapkan bahwa mereka rutin memberikan pujian,
hadiah, dan motivasi kepada anak sebagai bentuk apresiasi dan dorongan positif. Hal
ini dinilai efektif dalam menumbuhkan semangat dan keyakinan diri anak.

Mereka mengungkapkan bahwa, pendekatan lembut lebih disukai anak
dibanding pendekatan yang keras, mereka terbiasa memberikan pujian dan kata-kata
positif kepada anaknya setiap kali anak menunjukkan perilaku baik atau keberanian.
Mereka juga memberikan bentuk penghargaan seperti hadiah agar anak merasa bahwa
usahanya dihargai.

Namun demikian, tidak semua anak mengalami hal tersebut. Beberapa anak
menunjukkan tanda-tanda kurang percaya diri akibat minimnya komunikasi persuasif
dari orang tua. Saat observasi peneliti melihat ada anak yang ketika datang ke Sekolah
selalu murung, tidak bersemangat seperti kebanyakan anak-anak lainnya dan ia pun
Sekolah tidak di antar oleh ayah atau ibunya, melainkan oleh Neneknya. Di kelas ia
enggan merespons saat diajak berbicara. Hal ini sejalan dengan pandangan Sugiarto
yang menyebutkan bahwa ciri-ciri anak dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah
antara lain: cenderung menghindari kontak mata, kurang bersemangat dalam mengikuti
kegiatan baik di dalam maupun di luar kelas, enggan meminta bantuan kepada orang
yang belum dikenal, mudah merasa gugup atau canggung saat tampil di depan umum,
serta kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan atau situasi baru.

Ketika peneliti bertanya kepada dua anak, anak yang pertama mengungkapkan
bahwa ia jarang sekali ditanya dan diajak bercerita oleh orang tuanya, sehingga ia pun
enggan untuk bercerita dan mengobrol dengan orang tuanya, dan ketika peneliti

mewawancarai ibunya, kurangnya pemahaman pentingnya mengajak anak bercerita
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adalah salah satu penyebabnya. Untuk anak yang kedua, ia mengatakan bahwa jarang
sekali menghabiskan waktu bersama orang tuanya, karna kesibukan orang tuanya yang
bekerja dan harus tinggal di Mess, akhirnya ia lebih sering dititipkan di rumah nenek.
Penerapan Komunikasi Persuasif Yang Efektif Oleh Orang Tua Yang Memiliki
Kesibukan Selain Mendidik Anak

Peneliti menemukan dua strategi utama yang diterapkan oleh orang tua sibuk:

a. Manajemen Waktu

Orang tua menyiasati keterbatasan waktu dengan menyusun jadwal khusus,
memanfaatkan momen singkat seperti perjalanan bersama, deep talk sebelum tidur,
dan menyisihkan waktu khusus untuk bersama anak. Meskipun sibuk, mereka tetap
memprioritaskan interaksi yang bermakna dengan anak.

Penggunaan Teknologi sebagai Sarana Komunikasi

Teknologi seperti video call, voice note, dan media sosial dimanfaatkan
untuk menjaga kedekatan dan komunikasi dengan anak. Dengan cara ini, orang tua
tetap dapat memberikan perhatian, dukungan emosional, dan bimbingan meskipun
secara fisik tidak selalu hadir.

Secara keseluruhan, komunikasi persuasif orang tua, baik melalui
kehadiran langsung maupun media digital berperan besar dalam mendukung

terbentuknya konsep diri positif pada anak usia dini.

3) Peran Komunikasi Persuasif Orang Tua dalam Pembentukan Konsep Diri Positif
pada Anak di TK Islam Fatmawati:

a. Pola Komunikasi Persuasif Berbasis Nilai-Nilai Islam

Orang tua membangun komunikasi dengan anak menggunakan ajaran Islam
sebagai dasar untuk menanamkan karakter, akhlak, dan konsep diri yang positif.
Komunikasi dilakukan secara lembut, penuh keteladanan, dan sering disertai doa.
Hal ini membantu anak tumbuh menjadi pribadi percaya diri dan berakhlak baik.

Contoh nyata dari wawancara menunjukkan bahwa orang tua memberi apresiasi
atas perilaku baik anak dan melatih keberanian anak berinteraksi sosial, anak
merasa nyaman karena orang tua tetap bersikap positif meskipun anak melakukan
kesalahan, penerapan kata-kata sopan seperti “tolong”, “maaf”, dan “terima kasih”
menjadi kebiasaan dalam keluarga, komunikasi terbuka membuat anak terbiasa

bercerita tentang hari-harinya dan mudah beradaptasi di lingkungan sekolah.
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b. Peran Lingkungan Sekolah dalam Mendukung Komunikasi Persuasif

Sekolah menjadi tempat kedua setelah rumah yang memperkuat nilai-nilai
yang diajarkan oleh orang tua. Di TK Islam Fatmawati, pendekatan yang
digunakan menekankan pada pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam serta
komunikasi yang lembut dan persuasif.

Beberapa bentuk dukungan dari sekolah antara lain : Program sekolah yang
melibatkan kolaborasi antara guru dan orang tua, seperti kegiatan kunjungan tema,
mewarnai, dan pelatihan motorik. Penerapan kebiasaan baik seperti salat dhuha,
hafalan surat pendek, doa-doa harian, dan pembiasaan mandiri seperti memakai
sepatu sendiri, guru dan orang tua saling berkomunikasi untuk menyesuaikan
pembelajaran di rumah dan di sekolah agar seimbang, orang tua aktif melaporkan
perkembangan anak di rumah dan sebaliknya guru juga memberikan laporan
perkembangan anak kepada orang tua.

Secara keseluruhan, komunikasi persuasif yang berbasis nilai Islam serta
kolaborasi yang baik antara orang tua dan guru berkontribusi besar dalam
pembentukan konsep diri positif pada anak di usia dini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Komunikasi persuasif orang tua memiliki peran penting dalam membentuk konsep diri
positif pada anak usia dini. Pujian, penghargaan, dan motivasi yang diberikan dengan cara
lembut dan penuh kasih sayang dapat meningkatkan kepercayaan diri anak, membuat mereka
lebih terbuka dan mudah beradaptasi. Bagi orang tua yang sibuk, strategi seperti manajemen
waktu dan pemanfaatan teknologi menjadi alternatif untuk tetap terlibat dalam perkembangan
anak. Sebaliknya, kurangnya komunikasi persuasif dapat berdampak pada rendahnya rasa
percaya diri anak. Lingkungan sekolah, seperti di TK Islam Fatmawati, juga turut berperan
penting melalui pendidikan berbasis nilai Islam dan kolaborasi dengan orang tua, dalam
mendukung pembentukan konsep diri positif anak.

Untuk orang tua disarankan terus meningkatkan kualitas komunikasi dengan anak
secara persuasif dan konsisten, meskipun memiliki keterbatasan waktu. Sekolah juga
diharapkan memperkuat kolaborasi dengan orang tua melalui program yang melibatkan mereka
secara aktif. Penelitian ini masih terbatas pada jumlah narasumber dan belum mencakup
keberagaman latar belakang orang tua. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan lebih
banyak informan dengan latar budaya, pola asuh, dan kondisi sosial ekonomi yang beragam

agar hasilnya lebih luas dan mendalam.
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